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ABSTRAK 
Salah satu penyebab gizi buruk dan stunting yakni perilaku dan praktek orang tua dalam pemberian 
makanan bayi dan anak yang kurang baik, serta pernikahan dini yang masih tinggi. Adapun tujuan 
kegiatan tersebut untuk memberikan edukasi kepada ibu balita dalam memberikan makanan balita 
dengan giziseimbang dan memperkenalkan menu gizi seimbangsesuai dengan umur balita, dan 
edukasi risiko pernikahan dini terhadap gizi anak. Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Rumah 
Baca Tanjung Pasir Kota Tarakan selama 2 minggu. Metode yang digunakan yaitu Pengkajian, 
Pelaksanaan pengabdian berupa Edukasi Kesehatan berupa penyuluhan Gizi seimbang bagi balita 
dan Risiko pernikahan Dini bagi kesehatan, serta pemberian makanan berbasis kearifan Lokal. Hasil 
pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan Pengetahuan ibu dari rerata 66,66 
menjadi 70,88, Peningkatan pengetahuan Remaja dan ibu dengan rerata 49,33 menjadi 78,33, dan 
kepuasan peserta terhadap kegiatan ini sebnyak 100%. Pengabdian masyarakat selanjutnya dapat 
berupa intervensi spesifik pencegahan pernikahan dini serta pemberdayaan kelurga dalam 
pemenuhan gizi seimbang bagi balita dan anak. 

(1) PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir di Indonesia sering kali dihadapkan pada 
berbagai tantangan dalam bidang kesehatan, terutama 
kesehatan ibu hamil dan bayi balita. Sebagian besar wilayah 
ini terdiri dari masyarakat yang menggantungkan hidupnya 
pada sektor perikanan dan agraris, dengan infrastruktur 
yang masih terbatas, baik dalam akses ke layanan kesehatan, 
keterbatasan pengetahuan, faktor ekonomi serta keterbatasan 
infrastruktur dan sanitasi. Wilayah pesisir juga sering kali 
rentan terhadap perubahan iklim dan bencana alam seperti 
banjir atau abrasi pantai, yang dapat memperburuk kondisi 
kesehatan, sosial dan ekonomi masyarakat setempat 

Nutrisi ibu dan anak merupakan fondasi perkembangan 
jangka panjang anak; intervensi gizi terintegrasi pada masa 
prakonsepsi, kehamilan, dan 1000 hari pertama kehidupan 
efektif menurunkan risiko stunting dan masalah kesehatan 
lain. 

Pernikahan dini terkait dengan status gizi yang lebih buruk 
pada ibu dan anak-anak dari ibu yang menikah dini berisiko 
lebih tinggi mengalami stunting dan masalah ketahanan 
pangan keluarga. Oleh karena itu, pencegahan perkawinan 
anak menjadi bagian penting dari strategi peningkatan gizi. 

Kelurahan Tanjung Pasir di Kota Tarakan Provinsi 
Kalimantan Utara yang juga merupakan wilayah pesisir yang 
memiliki gambaran situasi dan permasalahan yang sama. 
Keterbatasan ekonomi ini menyebabkan kesulitan dalam 
mengakses pangan bergizi, serta layanan kesehatan yang 
memadai, baik untuk ibu hamil maupun bayi balita. Selain 

itu masalah utama lainnya adalah tingkat pendidikan formal 
di wilayah pesisir umumnya lebih rendah, dengan banyak 
ibu hamil dan orang tua bayi balita yang tidak memiliki 
pengetahuan cukup tentang pentingnya gizi seimbang, 
terutama dalam masa kehamilan dan tumbuh kembang anak. 
Keterbatasan pengetahuan ini berkontribusi terhadap 
tingginya angka kekurangan gizi pada kelompok sasaran ini. 
Khususnya prevalensi Kekurangan Energi Kronik pada ibu 
hamil dan masalah gizi pada kelompok bayi balita termasuk 
stunting yang mana kondisi ini juga memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap perkembangan anak di wilayah desa 
Tanjung Pasir. Pentingnya pengenalan dan pemahaman 
terkait zat gizi, dan sumber zat gizi berdasarkan pangan 
lokal serta proses pengolahan dianggap penting dan menjadi 
faktor esensial untuk memperbaiki kondisi masyarakat. 

(2) METODE 

Lokasi, Waktu, dan Mitra Kegiatan 

Strategi keberlanjutan dari program pengabdian untuk 3 
tahun kedepan adalah 1) Kolaborasi dengan kader, RT/RW, 
Puskesmas untuk pemantaun terhadap gizi balita, dan 
remaja, 2) membentuk group whatstapp untuk forum 
komunikasi, 3) membentuk forum remaja sebagai wadah 
advokasi dan kreativitas, 4) publikasi hasil kegiatan 
pengabdian Masyarakat di jurnal ilmiah atau media local 
sebagai bahan informasi bagi Masyarakat luas. 
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Tahapan Pelaksanaan 

Evaluasi Keberhasilan 

Metode pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini meliputi: 1) 
Sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya Gizi 
seimbang untuk kehamilan, dan bayi balita. 2) Pelatihan, 
tujuan untuk memberikan keterampilan dan pengtahuan 
praktis mengenai gizi dan tumbuh kembang bayi balita. 3) 
Penerapan teknologi yang bertujuan mengajarkan ibu balita 
untuk memanfaatkan teknologi untuk membantu ibu hamil 
dan ibu balita untuk mencari secara praktis kebutuhan gizi 
seimbang untuk dirinya, salah satu aplikasi yang di ajarkan 
yaitu Primaku. 4) Pendampingan bertujuan untuk 
memberikan dukungan secara langsung untuk memastikan 
bahwa ibu hamil, ibu balita mendapatkan gizi seimbang 
yang tepat, pendampingan dilakukan melalui Group 
whatsapp secara berkala dan berkelanjutan. 5) Evaluasi 
bertujuan untuk menilai keberhasilan program dan dampak 
terhadap perubahan status gizi ibu hamil, bayi dan balita. 

Rangkaian kegiatan yang dilakukan meliputi pengkajian, 
pemetaan masalah, kegiatan pendidikan Kesehatan, 
pembagian makanan local, peningkatan keterampilan, 
kegiatan pendampingan, dan terakhir kegiatan pengukuran 
hasil kegiatan. 

Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian Masyarakat 
ini adalah 1) peningkatan pemahaman ibu hamil dan ibu 
balita tentang gizi seimbang untuk balita (diukur melalui 
pretest dan posttest), 2) peningkatan pemahaman orang tua 
dan remaja tentang risiko pernikahan dini kaitannya dengan 
Kesehatan reproduksi (diukur melalui pretest dan posttest), 
3) pemberian makanan lokal sebagai upaya untuk 
menambah kebutuhan gizi balita. 

(3) HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini telah dilaksanakan 
pada bulan oktober 2025 selama 2 minggu. Kegiatan diikuti 
oleh 14 ibu hamil, 30 ibu yang memiliki balita, 24 remaja, 6 
kader Kesehatan, 2 RT, 5 mahasiswa kebidanan semester 5, 
dan 9 dosen kebidanan Universitas Borneo Tarakan. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 2 minggu. 
Pengabdian masyarakat ini dimulai dari tahap persiapan 
yaitu pengkajian dan pemetaan masalah yang ada di Tanjung 
pasir, Kota Tarakan, pengkajian ini dilakukan dengan 
mengkaji permasalahan yang ada bersumber dari kader, dan 
puskesmas setempat. 

Tahapan pelaksanaan dilakukan di Rumah baca Tanjung 
pasir yang di hadiri oleh ibu hamil, ibu balita, remaja dan 
tokoh Masyarakat. Kegiatan dimulai dari Melakukan Preetest 
selama 20 menit, kegiatan berikutnya pemaparan materi 
tentang Gizi seimbang untuk balita yang di bawakan oleh 
Gusriani, SST., M. Keb. Materi selanjutnya tentang 
Pernikahan dini yang di sampaikan oleh Dr. Yeti Maretha 
Undaryanti, SST., M.Kes. 

Setelah pemaparan materi dilakukan diskusi, kemudian 
diakhiri dengan kegiatan post test selama 20 menit. Di bawah 
ini merupakan hasil pretest dan postest pada ibu balita. 

Tabel 1 Karakteristik Ibu Balita Yang mengikuti edukasi Gizi 
seimbang 

Kriteria N=30 % 

Pendidikan 

SD 

SMP 

 

12 

10 

 

40 

33,33 

SMK/SMA 8 26,67 

Umur 

<20 tahun 

20-35 tahun 

>35 tahun 

 

4 

23 

3 

 

13,33 

76,67 

10,00 

 

Tabel 2 Hasil kegiatan Pendidikan Kesehatan tentang gizi seimbang 
bagi ibu hamil, dan ibu bayi dan balita 

Responden 

 

Rata-
rata 

Nilai 
minimum 

Nilai 
maximum 

Ibu Hamil 

(n=14) 

Pretest 

Posttest 

 

 

60 

70 

 

 

50 

60 

 

 

75 

85 

Ibu Balita 
(n=30) 

Pretest 

posttest 

 

 

66,67 

70,88 

 

 

6,67 

20 

 

 

93,33 

93,33 

 
Hasil pree test dan posttest edukasi pada remaja tentang 
risiko pernikahan dini dan Kesehatan reproduksi. 

Tabel 3. Hasil kegiatan edukasi pada remaja 

Responden 

N=30 

Rata-rata Nilai 
minimum 

Nilai 
maximum 

Pretest 49,33 30 70 

posttest 78,33 60 100 

 
Hasil pengukuran setelah kegiatan pendidikan kesehatan 
rata-rata terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu balita 
dan remaja putri yang mengikuti kegiatan pengabdian 
masyarkat. Pelaksanaan kegiatan selanjutnya melakukan 
evaluasi kepuasan masyarakat terhadap kegiatan 
pengabdian masyarakat, hasil yang diperoleh 100% puas 
terhadap kegitan yang telah diikuti. Sebelum pulang peserta 
menerima bingkisan berupa panganan lokal untuk 
meningkatkan gizi balita. 

Hasil evaluasi pengetahun ibu hamil dan ibu balita tentang 
gizi seimbang mengalami peningkatan walaupun tidak 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 
mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Meskipun 
perubahan tidak terlalu signifikan namun, dengan adanya 
penyuluhan gizi seimbang bagi ibu hamil dan ibu balita 
tersebut memberikan penambahan pengetahuan kepada ibu 
hamil dan ibu balita (Sari et al., 2019). Dari kegiatan 
penyuluhan ini dapat diketahui bahwa status gizi balita juga 
ditentukan oleh pengetahuan ibu tentang makanan yang 
harus disajikan ibu bagi balita. Apabila ibu memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang makanan apa yang tepat 
dan harus diberikan kepada balita sesuai dengan kebutuhan 
gizinya, maka gizi yang dikonsumsi balita tidak dapat 
dikontrol dan diatur dengan baik (Utaminingtyas, 2020). 

Setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan beberapa ibu balita 
memahami dan beberapa lagi tidak memahami materi yang 
di dengarkan. Hal ini dikarenakan saat mendengarkan 
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materi anak balita yang dibawa rewe sehingga ibu kurang 
konsentrasi terhadap informasi yang di dengarkan. 

Hasil evaluasi pengetahuan remaja dan ibu tentang risiko 
pernikahan dini dan Kesehatan reproduksi menunjukkan 
peningkatan yang signifikan yaitu kenaikan rerata dari 49,33 
menjadi 78,33 (naik 29 poin). Hal ini menunjukkan bahwa 
peserta mendengarkan dengan baik informasi yang di 
sampaikan, serta memahami informasi yang diperoleh. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi pendidikan 
yang menargetkan anak perempuan secara signifikan 
mengurangi prevalensi pernikahan anak. Misalnya, 
peningkatan akses ke pendidikan tidak hanya menunda 
pernikahan tetapi juga meningkatkan kekuatan pengambilan 
keputusan anak perempuan dalam keluarga dan komunitas 
mereka (Mobolaji, Fatusi, & Adedini, 2020; Taplak & Yılmaz, 
2022). 

Program pendidikan yang mencakup keterampilan hidup 
dan pelatihan kejuruan dapat memberdayakan anak 
perempuan, memungkinkan anak dan remaja 
membayangkan alternatif untuk pernikahan dini dan 
memberi anak dan remaja alat yang diperlukan untuk 
kemandirian ekonomi (Taplak & Yılmaz, 2022). Inisiatif yang 
melibatkan anak laki-laki dan laki-laki dalam diskusi tentang 
kesetaraan gender dan manfaat menunda pernikahan dapat 
mengubah norma budaya yang melanggengkan pernikahan 
anak (Cislaghi, Mackie, Nkwi, & Shakya, 2019; Ogbonna, 
Margaret, & Roseann, 2021). 

(4) PENUTUP 

Kepuasan masyarakat terhadap kegiatan adalah 100% puas 
terhadap kegiatan. Rata-rata terjadi peningkatan 
pengetahuan masyarakat desa tentang risiko pernikahan dini 
dan Gizi seimbang bagi balita. Potensi dari program ini 
adalah 1) tokoh adat sebagai agen perubahan: Tokoh adat 
yang dihormati dapat menjadi gatekeeper untuk mengubah 
norma sosial tentang pernikahan dini2) keterlibatan remaja: 
Potensi kreativitas remaja (seni, musik, kerajinan) bisa 
menjadi media edukasi, 3) dukungan lembaga local seperti 
gereja, atau kelompok perempuan dapat menjadi mitra 
strategis, 4) program bisa dikaitkan dengan posyandu atau 
puskesmas. 

Hambatan dari program pengabdian masyarakat ini adalah 
1) Beberapa komunitas masih menganggap pernikahan dini 
sebagai solusi kemiskinan atau "perlindungan" bagi 
perempuan. 2) Sebagian besar ibu memiliki pekerjaan 
sebagai buruh rumput laut, sehingga memiliki waktu 
terbatas untuk memperhatikan makanan balita. Program 
pengabdian masyarakat selanjutnya dapat berupa intervensi 
spesifik pencegahan pernikahan dini dan dan pemberdayaan 
ibu balita dan kader. 
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